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ABSTRAK 
 
  Pondok   pesantren   merupakan   lembaga   pendidikan   Islam   tertua   di 
Indonesia.  Pondok  pesantren  telah  berperan  dalam  mencerdaskan  kehidupan 
masyarakat  Indonesia,  baik  di  tingkat  pedesaan  maupun  di  tingkat  perkotaan. 
Pondok pesantren telah muncul dan berkembang dengan pesatnya dengan tujuan 
untuk  menjadikan  para  santri  yang  beriman  dan  berilmu  serta  bermanfaat  
pada saat berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungannya.  

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren menjadi sejarah 
baru bentuk rekognisi (pengakuan) negara terhadap pesantren yang eksistensinya 
sudah ada berabad-abad silam, jauh sebelum Indonesia merdeka. Tidak hanya 
rekognisi, Undang-undang tersebut juga bagian dari afirmasi dan fasilitasi kepada 
dunia pondok pesantren. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah yuridis normatif dengan spesifikasi penelitian deskriptif analisis. 
Pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan 
mengumpulkan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder, dan bahan hukum tersier. Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif. 
 Bahwa dari  hasil penelitian bahwa  Undang Undang Pesantren dari Politik 
Hukum Undang Undang Pesantren memiliki sejarah dan dinamika panjang dalam 
pengesahannya sebagai Undang Undang. UU Pesantren ini menjadi kabar gembira 
bagi Pondok Pesantren dimana merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia. Pesantren mendapat rekognisi, fasilitasi dan afrimasi dari pemerintah 
demi melangsungkan pendidikan yang ada di dalam pondok pesantren itu sendiri. 
Implikasi atau pengaruh UU Pesantren terhadap Pondok Pesantren sangatlah 
signifikan dari rekognisi, fasilitasi maupun afirmasi, dimana pengakuan negara 
sangat berarti bagi pondok pesantren. Dinamika dalam pesantren selalu berubah 
rubah, akan tetapi ketiga hal ini menjadi pokok paling utama bagi pondok pesantren 
untuk mengembangkan dan bersaing dengan pendidikan di luar pondok pesantren. 
 
 
Kata Kunci : Pesantren, Undang Undang Pesantren, Pendidikan Berkarakter   
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